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SUMMARY 

HAPIZO, Response of Some Varieties of Sweet Corn (Zea mays L.) Against The 

Development of Leaf Spot Disease (Curvularia lunata) (Supervised by DR.IR. 

HARMAN HAMIDSON, M. P).  

Sweet corn (Zea mays L.), is one type of carbohydrate source other than rice. 

The sweet corn plant has several varieties. Each variety has its own advantages, 

both in terms of nutrition and productivity. During the process of cultivating corn 

crops there are sometimes several obstacles, one of which is the disruption of plant 

destruction organisms. One of the plant destruction organisms that often interferes 

with corn crop is Curvularia lunata fungus that causes leaf spotting disease. The 

use of resistant varieties is one of the important steps to control the growth of 

diseases in plants. The purpose of this study was to find out the most resistant 

varieties of corn and how much the severity of leaf spotting disease by C. lunata 

fungus in some varieties of sweet corn crops were tested. This study used 4 varieties 

of sweet corn used as treatment, the method used is Randomized Block Design 

(RBD). Each treatment is repeated 5 times. The parameters observed are the 

number, width, and length of spotting, the severity of the disease, the state of the 

environment, and the yield. Based on the results of the study shows that the higher 

the severity of the disease will have an impact on the decrease in crop yields. The 

highest weight of cob weight is found in Paragon varieties, followed by the other 

three varieties namely Super Sweet Corn, Sweet Boy, and Bimmo. Based on the 

average severity of the disease, Sweet Boy variety is a variety that is slightly more 

susceptible to leaf spot disease while Paragon variety is a variety that is resistant to 

leaf spotting disease. 

 

Key words: varieties of sweet corn, leaf spot disease, Curvularia lunata, and the 

severity of the disease. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

HAPIZO, Respon Beberapa Varietas Jagung Manis (Zea mays L.) terhadap 

Perkembangan Penyakit Bercak Daun (Curvularia lunata) (Dibimbing oleh 

DR.IR. HARMAN HAMIDSON, M. P).  

Jagung manis (Zea mays L.), merupakan salah satu jenis sumber karbohidrat 

selain beras. Tanaman jagung manis memiliki beberapa varietas. Setiap varietasnya 

memiliki keunggulan masing- masing, baik dalam segi nutrisi maupun 

produktivitasnya. Selama proses budidaya tanaman jagung terkadang terdapat 

beberapa kendala, salah satunya adalah gangguan dari Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT). Salah satu OPT yang kerap kali menggangg pertanaman jagung 

adalah jamur Curvularia lunata penyebab penyakit bercak daun. Penggunaan 

varietas tahan merupakan salah satu langkah penting untuk mengendalikan 

pertumbuhan penyakit pada tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

varietas jagung yang paling tahan dan seberapa besar tingkat keparahan penyakit 

bercak daun oleh jamur C. lunata pada beberapa varietas tanaman jagung manis 

yang diuji. Penelitian ini menggunakan 4 varietas jagung manis yang digunakan 

sebagai perlakuan, metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Parameter yang diamati adalah 

jumlah, lebar, dan panjang bercak, keparahan penyakit, keadaan lingkungan, dan 

hasil panen. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 

keparahan penyakit maka akan berdampak pada menurunnya hasil panen. Berat 

bobot tongkol tertinggi terdapat pada varietas Paragon, disusul oleh ketiga varietas 

lainnya yaitu Super Sweet Corn, Sweet Boy, dan Bimmo. Berdasarkan rerata 

keparahan penyakit, varietas Sweet Boy adalah varietas yang sedikit lebih rentan 

terhadap penyakit bercak daun sedangkan varietas Paragon adalah varietas yang 

tahan terhadap penyakit bercak daun. 

 

Kata kunci: varietas jagung manis, penyakit bercak daun, Curvularia lunata, dan 

keparahan penyakit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya 

Jagung merupakan sumber pangan yang penting setelah beras bagi masyarakat di 

Indonesia. Selain dikonsumsi sebagai sumber karbohidrat, jagung juga dapat 

dijadikan sebagai pakan ternak. Berdasarkan data BPS (2012), produksi jagung di 

Indonesia mengalami peningkatan sebesar 1,74 juta ton atau sekitar 9,88%, namun 

karena  kadar air yang terkandung di dalam jagung yang diproduksi oleh petani 

Indonesia belum memenuhi standar industri nasional dan penurunan mutu jagung 

akibat serangan penyakit yang sebagian besar disebabkan oleh jamur, maka hingga 

tahun 2013 pemerintah masih mengadakan impor jagung. 

Salah satu penyakit penting yang dapat menurunkan produksi jagung adalah 

penyakit bercak daun oleh jamur C. lunata (Fitriani, 2009). Jamur C. lunata dapat 

berkembang dengan optimal pada daerah bersuhu panas dan lembab (Pechanova & 

Pechan, 2015). Patogen ini menyerang bagian daun tanaman dengan gejala awal 

terdapat bercak bulat sampai oval pada ujung daun dengan pusat bercak berwarna 

coklat keputih- putihan dan tepinya berwarna coklat tua dengan diameter 0,5 

sampai 2,0 mm, kemudian meluas ke arah pangkal daun hingga akhirnya daun 

mengering (Fitriani, 2009; Garcia et. al., 2018). Terdapat beberapa laporan di 

lapangan yang menyatakan tentang kehilangan hasil produksi jagung akibat 

penyakit bercak daun adalah sekitar 20- 30% (Dai et. al., 1996; Liu et. al., 1997). 

Salah satu pengendalian yang paling efektif untuk mengendalikan penyakit 

bercak daun yang disebabkan oleh jamur C. lunata pada tanaman jagung adalah 

dengan menggunakan varietas tahan. Hal ini lebih menguntungkan karena sifat 

ketahanan akan lebih stabil, praktis, ekonomis, efisien, dan tidak menimbulkan efek 

karacunan, tidak mengganggu ekosistem serta ramah lingkungan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan uji respon beberapa varietas jagung manis 

terhadap serangan penyakit bercak daun. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari dan mengetahui tingkat serangan penyakit bercak daun terhadap 

beberapa varietas tanaman jagung dan varietas yang tahan terhadap serangan 
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bercak daun, sehingga didapat informasi mengenai serangan penyakit bercak daun 

dan varietas jagung yang tahan terhadap serangan jamur C. lunata. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagian besar penyakit bercak daun pada tanaman jagung disebabkan oleh 

jamur C. lunata. Jamur ini dapat menyebabkan penyakit bercak daun hampir 

keseluruh varietas tanaman jagung. Jika beberapa varietas jagung ditularkan jamur 

C. lunata, apakah diantara varietas yang diuji tersebut terdapat varietas yang 

paling tahan terhadap serangan jamur C. lunata? Dan seberapa besar tingkat 

keparahan penyakit bercak daun oleh jamur C. lunata terhadap beberapa varietas 

tanaman jagung yang diuji tersebut. 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengetahui 

varietas jagung yang paling tahan dan seberapa besar tingkat keparahan penyakit 

bercak daun oleh jamur C. lunata pada beberapa varietas tanaman jagung manis 

yang diuji, sehingga didapat informasi mengenai serangan penyakit bercak daun 

dan varietas jagung yang tahan terhadap serangan jamur C. lunata. 

1.4 Hipotesis 

Diduga tingkat ketahanan beberapa varietas jagung manis terhadap serangan 

penyakit bercak daun berbeda dan diduga dari beberapa varietas jagung yang akan 

diuji terdapat satu varietas yang paling tahan terhadap serangan penyakit bercak 

daun. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

varietas tanaman jagung yang berpotensi untuk pengendalian hayati penyakit 

bercak daun yang lebih efektif, tahan lama dan ramah lingkungan.
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